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ABSTRACTION

Yudi Alfisah (2009): Improving Ability Read Through Media of Matching Board
To Child difficulty Learn ( Single Subject Research in cls
III SDN 19 Kapalo Koto Padang). Skripsi, Extraordinary
Education of FIP. UNP.

This research of background overshadow by problems which look in field
that is at a child have difficulty to learn class of III in SDN 19 Kapalo Koto
Padang. Found Child find difficulties in reading. This matter seen from ability
early child in reading word still many mistake so that child read not true.

This research aim to to prove media of matching board can improve ability
of difficulty child learn in reading. Research methodologies which is researcher
use is Single Subject Research (SSR). This Research use A-B-A desain. Where
condition of baseline (A1) is the condition of early ability of child in reading.
Condition of intervention (B) represent the condition of where child given by
treatment pass/through media of Mathcing Board. Condition of baseline (A2) after
shall no longger be given by intervention.

Result of this research indicate that ability of child of X in reading can
mount by signifikan. Result of analysed research include;cover the amount of
perception at condition of baseline of[is six of condition and times;rill intervence
counted eight times. This matter show at condition of basiline (A1) ability read at
difficulty child learn that is 0%, 0%, 0%, 40%, 30% and 30%. Later;Then at
condition of intervention (B) is 30%, 50%, 70%, 50%, 80% 100, 100% and 100%.
Hereinafter at condition of baseline (A2) that is 50%, 70%, 100%, 100% and
100%. This matter is proven from result of analysis in a condition and between
condition show estimation tendency of his/its fig show very increase and change
very meaning after given by treatment and at condition of A2 tendency of his/its
direction mount (+).

Tendency of stability at condition of baseline (A1) is 0% (unstable), at
condition of intervention (B) is 12,5% (unstable), and at condition of baseline
(A2) is 0% (unstable). Data footstep mount (+) and rate of change at baseline (A1)
40%, at intervention (B) 70% and at baseline (A2) 50%, and also Overlap at data
analysis 0%. Hence can be concluded that by using media of Mathcing Board can
improve ability of difficulty child learn in reading. Is therefore suggested by at
teacher in reading specially word to difficulty child learn so that/ to be using
media of mathcing board to increase ability read child.
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ABSTRAK

Yudi Alfisah (2009): Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media
Matching Board Bagi Anak kesulitan Belajar (Single
Subject Research di Kelas III SDN 19 Kapalo Koto
Padang). Skripsi, Pendidikan Luar Biasa FIP. UNP

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang nampak di lapangan
yaitu pada seorang anak berkesulitan belajar kelas III di SDN 19 Kapalo Koto
Padang. Anak yang ditemukan mengalami kesulitan dalam membaca. Hal ini
terlihat dari kemampuan awal anak dalam membaca kata masih banyak kesalahan
sehingga anak membaca tidak benar.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan media matching board dapat
meningkatkan kemampuan anak kesulitan belajar dalam membaca. Metodologi
penelitian yang peneliti gunakan adalah Single Subject Research (SSR). Penelitian
ini menggunakan desain A-B-A. Dimana kondisi baseline (A1) adalah kondisi
awal kemampuan anak dalam membaca. Kondisi intervensi (B) merupakan
kondisi dimana anak diberikan perlakuan melalui media Mathcing Board. Kondisi
baseline (A2) setelah tidak lagi diberikan intervensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan anak X dalam
membaca dapat meningkat secara signifikan. Hasil penelitian yang dianalisis
mencakup jumlah pengamatan pada kondisi baseline sebanyak enam kali dan
kondisi intervensi sebanyak delapan kali. Hal ini menunjukkan pada kondisi
basiline (A1) kemampuan membaca pada anak kesulitan belajar yaitu 0%, 0%,
0%, 40%, 30% dan 30%. Kemudian pada kondisi intervensi (B) ialah 30%, 50%,
70%, 50%, 80% 100, 100% dan 100%. Selanjutnya pada kondisi baseline (A2)
yaitu 50%, 70%, 100%, 100% dan 100%. Hal ini terbukti dari hasil analisis dalam
kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi kecenderungan aranya
menunjukkan perubahan dan kenaikan yang sangat yang sangat berarti setelah
diberikan perlakuan dan pada kondisi A2 kecenderungan arahnya meningkat (+).

Kecenderungan kestabilan pada kondisi baseline (A1) 0% (tidak stabil),
pada kondisi intervensi (B) 12,5% (tidak stabil), dan pada kondisi baseline (A2)
0% (tidak stabil). Jejak data meningkat (+) dan tingkat perubahan pada baseline
(A1) 40%, pada intervensi (B) 70% dan pada baseline (A2) 50%, serta Overlap
pada analisis data 0%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
media Mathcing Board dapat meningkatkan kema mpuan anak kesulitan belajar
dalam membaca. Oleh karena itu disarankan pada guru dalam membaca
khususnya kata bagi anak kesulitan belajar agar menggunakan media mathcing
board untuk meningkatkan kemampuan membaca anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin canggih dan diiringi perkembangan

ilmu pengetahuan yang semakin pesat, menuntut masyarakat untuk gemar

membaca. Individu yang gemar membaca akan memperoleh pengetahuan dan

wawasan baru yang dapat meningkatkan kecerdasannnya sehingga ia nantinya

mampu dalam menghadapi dan menjawab semua masalah dan tantangan yang

didapat dalam kehidupan sehari-hari, baik itu permasalahan yang diperoleh di

rumah, di sekolah dan di lingkungan masyarakat. Agar mampu membaca dengan

baik dan benar, maka hal yang paling penting adalah memahami konsep huruf dan

kata. Karena dengan anak memahami kedua hal tersebut, nantinya ia akan mudah

untuk membaca kalimat yang merupakan gabungan dari beberapa kata, dan

kemudian menjadi sebuah paragraf (wacana). Namun sebaliknya, jika anak tidak

menguasai membaca dengan baik tentu saja ini akan berdampak buruk pada

akademiknya.

Kemampuan anak dalam membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan

anak dalam meraih kemajuan, dengan kemampuan membaca yang memadai, anak

akan lebih mudah menggali informasi dari berbagai sumber tertulis. Membaca

merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia dan suatu proses yang rumit
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yang melibatkan aktivitas auditif (pendengaran) dan visual (penglihatan), untuk

memperoleh makna dari simbol berupa huruf atau kata.

Menurut KTSP 2006 standar kompetensi untuk kelas 3 semester I dalam

mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam membaca anak dituntut untuk memahami

teks dengan membaca nyaring, membaca intensif dan membaca dongeng. Untuk

kompetensi dasarnya membaca nyaring teks (20-25 kalimat) dengan lafal dan

intonasi yang tepat, menjelaskan isi teks (100-150 kata) melalui membaca intensif

dan menceritakan isi dongeng yang dibaca. Dalam hal ini tidak semua anak

mampu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan

pemerintah tersebut. Di sekolah masih banyak anak yang tidak bisa mengikuti

kurikulum yang seharusnya, sehingga anak – anak tersebut mengalami kesulitan

dalam belajar membaca.

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana adanya suatu gangguan

dalam satu atau lebih dari porses psikologis dasar yang mencakup pemahaman

dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.

Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan pada anak kelas III di SD

Negeri 19 Kapalo Koto Padang, di kelas ini terdapat 7 orang siswa. Dari 7 orang

siswa tersebut setelah diberikan asesmen, maka ditemukanlah 1 orang siswa yang

memiliki kesulitan dalam belajar, khususnya dalam membaca. Asesmen yang

penulis berikan pada siswa adalah bersumber dari panduan HKI (Hellen Keller

Indonesia). Instrumen pertama yang diberikan pada siswa yaitu pelajaran kelas III
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sesuai anak yang diteliti, asesmen yang di berikan berupa teks dan bacaan

sederhana namun siswa masih belum bisa membaca dengan lancar.

Disini siswa membaca teks tersebut dengan terbata-bata dan juga anak

sering diam serta bingung, ketika di asesmen masih banyak terdapat kesalahan

yang dimiliki anak. Untuk kata dengan pola KV-KV anak dapat membaca dengan

baik dan benar, seperti kata [buku] dibaca [buku], [bola] dibaca [bola], [topi]

dibaca [topi], dan seterus nya. Namun untuk kata dengan pola KVK-KVK anak

tidak dapat membaca, bahkan anak sering menggati dan menghilangkan beberapa

huruf seperti kata [sambal] dibaca [sandal], [cantik] dibaca [cating], [bambu]

dibaca [babu], [mistar] dibaca [mistal], [denda] dibaca [tenda], kata [jenguk]

dibaca [jaguk], kata [kerdil] dibaca [kadil], kata [gajah] dibaca [jaga], [jauh]

dibaca [lalu], dan [biasa] dibaca [basa], [payung] dibaca [gayung] dan seterus

nya.

Ketika ditanyakan satu persatu huruf yang terdapat pada bacaan tersebut ia

dapat menjawabnya dengan benar selain itu anak disuruh untuk menulis kata yang

sederhana seperti [cantik] ditulis [cati], [boneka] ditulis [boka], [cacing] ditulis

[caci] sehingga, anak masih banyak kesalahan dan neninggalkan beberapa huruf.

Namun ketika ia diminta untuk membaca kata tersebut ia tidak bisa malah

mengeja huruf demi huruf. Hal yang sama juga ditunjukkan siswa saat diberikan

kata yang memiliki imbuhan, seperti kata [membantu] dibaca [batu] dan

[menyayangi] dibaca [nyanyi], namun untuk kata [botol], [cangkir], [ember],

[lemari], [kursi], [sepatu], [piring], [sepeda] dan [pintu[ anak tidak mampu
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membaca kata tersebut, ia hanya diam dan menggelengkan kepala. Maka peneliti

turunkan pelajaran yang lebih mudah khususnya kelas II, namun anak masih tidak

bisa membaca dengan baik sesuai dengan tulisannya. Oleh karena itu peneliti

ingin sekali memilih membaca tentang kata benda yang sering di jumpai oleh

anak.

Dalam menyalin kata yang ada pada asesmen Helen Keller International

tulisan siswa kurang rapi, lalu dalam menjawab pertanyaan dari sebuah tes yang

diberikan kepada siswa, ia juga tidak bisa menjawab dengan baik, ia hanya

menyalin kata-kata yang ada pada pertanyaan untuk menjawab isi tes tersebut.

Untuk menulis nama sendiri, ia hanya mampu menulis nama panggilan dengan

mengeja huruf demi huruf. Sedangkan untuk menulis nama lengkap anak tidak

mampu. Hal ini disebabkan kemampuan anak dalam membaca yang belum bisa,

maka dari itu anak juga mengalami kesulitan dalam menulis. Ketika penulis

meminta siswa menulis beberapa kata yang telah didiktekan, ia pun tidak bisa

melakukannya dengan benar. Seperti kata [membantu] ditulis [membatu].

Saat proses pembelajaran, terlihat bahwa siswa tersebut sering bermain,

mengganggu temannya dan jarang hadir sekolah. Hal ini juga diperkuat dengan

informasi yang diperoleh dari guru kelasnya, bahwa siswa ini sering tidak hadir

sekolah. Disamping itu ketika diberikan tugas oleh guru, ia membutuhkan waktu

yang lebih lama dari teman-temannya. Dan ia lebih suka menyontek punya teman,

bahkan ketika disuruh oleh guru untuk membaca anak sering menangis ketika

dalam proses belajar.
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Di samping itu dari hasil observasi dan wawancara dengan guru juga

diperoleh keterangan bahwa untuk pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya

membaca, selama ini guru dalam mengajarkan membaca kepada anak guru

menggunakan metode mengeja dan metode drill. Dimana anak lebih dulu

diperkenalkan pada huruf, kemudian merangkainya menjadi gabungan huruf, dan

kemudian menjadi kata yang dilakukan secara berulang-ulang pada anak. dan

cara guru menyajikan kurang menarik bagi siswa, akibatnya anak jadi bosan dan

tidak konsentrasi dalam menerima pelajaran. Metode ini cukup sulit bagi anak

karena akan membuat kerja otak kiri akan semakin dominan jika kita memakai

metode ini.

Selain itu guru dan orang tua menyatakan bahwa siswa tersebut

terpengaruh oleh lingkungan. Cara belajar anak yang kurang fokus di rumah dan

ia lebih suka bermain, serta kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anak

tersebut. Anak ini sudah 2 kali tinggal kelas yaitu pada kelas 2 dan 3. Ini juga

diperkuat dengan hasil rapor anak semester 1 tahun ajaran 2012/ 2013 anak

dituntut sesuai kelulusan KKM 70, namun nilai anak masih di bawah KKM 60,

dan hampir semua mata pelajaran nilai rapor dibawah KKM dan hanya 3 mata

pelajaran dari 10 yang mencapai KKM yaitu seni budaya dan ketrampilan (SBK),

MTK dan BTA.
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Salah satu alternatif yang diberikan pada anak kesulitan belajar membaca

(khususnya membaca kata) yakni melalui media Matching Board. Matching

board merupakan salah satu cara mengajarkan anak belajar membaca secara

bertahap dan sistematis. Dalam macthing board ini terdiri beberapa kata dan

gambar yang menarik, baik secara visual maupun pelafalan. Pola pembelajaran

dan materinya pun lebih efektif, sehingga anak tidak bosan dan secara tidak

langsung penguasaan kosa kata anak akan bertambah. Media matching board ini

lebih menekankan bagaimana menolong siswa beradaptasi dengan isi dan metode

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Bertolak pada penjabaran sebelumnya,

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan

Kemampuan Membaca Melalui Media Matching Board Bagi Anak Kesulitan

Belajar (Single Subject Research di Kelas III SDN 19 Kapalo Koto

Padang)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Anak belum dapat membaca kata dengan baik dan benar karena dalam

membaca anak masih mengeja huruf dan suku kata.

2. Anak belum mampu mencapai nilai KKM 70 karena anak tidak mampu

membaca dengan benar.
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3. Anak belum tuntas dilihat dari hasil belajar dan asesmen yang telah dilakukan

khususnya dalam membaca karena pembelajaran yang dilakukan guru masih

menggunakan metode drill dan mengeja yang menimbulkan kebosanan pada

anak.

4. Pembelajaran dengan menggunakan media matching board belum pernah

digunakan guru dalam PBM.

5. Anak suka bermain dan mengganggu teman saat PBM dan sering bolos

sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan masalah

dalam penelitian ini yaitu: “Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media

Matching Board Bagi Anak Kesulitan Belajar” (Single Subject Research di Kelas

III SDN 19 Kapalo Koto Padang). Khususnya tentang membaca kata benda yang

ada disekitarku yaitu cangkir, sepatu, sepeda, botol, lemari, kursi, ember, bambu,

piring dan pintu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah media matching

board efektif meningkatkan kemampuan membaca bagi anak kesulitan belajar di

Kelas III SDN 19 Kapalo Koto Padang?”.
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan media matching board efektif

meningkatkan kemampuan membaca bagi anak kesulitan belajar di Kelas III SDN

19 Kaplo Koto Padang”.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak. Terutama bagi anak kesulitan belajar, khususnya bagi anak

kesulitan belajar membaca (disleksia) dan pendidikan luar biasa pada umumnya,

yakni:

1. Secara teoritis.

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara meningkatkan

kemampuan membaca bagi anak kesulitan belajar, sehingga dapat memberikan

layanan yang terbaik bagi anak.

2. Secara praktis

a. Bagi guru

Menjadi salah satu referensi dalam penggunaan media khususnya

media Matching Board dalam pembelajaran sekaligus membantu guru untuk

menentukan media yang dapat menunjang pelajaran membaca khususnya

membaca kata benda.
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b. Bagi peneliti

Memperdalam ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang media Matching

Board dalam meningkatkan kemampuan membaca khususnya membaca kata

benda pada anak kesulitan belajar.
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